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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keterampilan proses sains pada 

mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah 

dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 

eksperimental design) dengan desain non-equivalent control group design. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas IV berjumlah 80 orang 

peserta didik, sedangkan sampel berjumlah 53 orang peserta didik yang diambil  

menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan teknik tes dan non tes. Uji prasyarat analisis data menggunakan uji 

normalitas dan homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji regresi linear 

sederhana dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 

penerapan LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 

pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, IPAS, keterampilan proses sains, LKPD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF GUIDED INQUIRY-BASED LKPD ON SCIENCE 

PROCESS SKILLS IN THE IPAS SUBJECT OF GRADE IV 

ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS 

 

 

 

By 

 

 

VELINDA WIDYACAHYA 

 

 

 

 

The problem addressed in this study was the low level of science process skills in 

the IPAS subject among fourth-grade elementary school students. This study aimed 

to determine the effect of guided inquiry–based student worksheets (LKPD) on 

students’ science process skills in the IPAS subject at the fourth-grade elementary 

school level. The research method employed was a quasi-experimental design using 

a non-equivalent control group design. The population of this study consisted of all 

fourth-grade students totaling 80 students, while the sample comprised 53 students 

who were selected using purposive sampling techniques. Data were collected 

through test and non-test methods. The prerequisite analysis tests included 

normality and homogeneity tests. Hypothesis testing was conducted using simple 

linear regression analysis. The results of the study indicated that the implementation 

of guided inquiry–based LKPD had a significant effect on the science process skills 

of fourth-grade elementary school students in the IPAS subject. 

Keywords: guided inquiry, IPAS, science process skills, LKPD 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi resmi 

menerapkan Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolah Indonesia mulai tahun 

pelajaran 2022/2023. Penerapan Kurikulum Merdeka merupakan bentuk 

pembaruan sistem pendidikan yang menekankan pengetahuan akademik, 

pembentukan karakter, dan keterampilan abad ke-21. Kurikulum Merdeka 

dirancang untuk memberikan kebebasan bagi pendidik dalam 

mengembangkan pembelajaran yang kontekstual, inovatif, kreatif, serta 

berpusat pada peserta didik. Salah satu kebijakan baru dari Kurikulum 

Merdeka adalah penggabungan mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS). Menurut Suprapmanto dan Zakiyah (2024) penggabungan ini 

diharapkan agar peserta didik mampu mengembangkan pemahaman mengenai 

fenomena alam, lingkungan sosial serta dampak yang terjadi terhadap 

masyarakat. 

 

Mata pelajaran IPAS bertujuan membekali peserta didik dengan pemahaman 

konsep-konsep sains dan sosial secara terpadu, sehingga peserta didik mampu 

menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pada 

pelaksanaannya, pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih menghadapi 

berbagai permasalahan, di antaranya pembelajaran cenderung bersifat satu 

arah dan kurangnya kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah seperti pengamatan, 

percobaan, dan diskusi hasil belum banyak dilakukan, sehingga peserta didik 

tidak terbiasa mencari tahu bagaimana pengetahuan ilmiah diperoleh, diuji, 

dan diterapkan. Kondisi ini membuat proses pembelajaran kurang bermakna 

karena peserta didik hanya menerima informasi tanpa mengalami langsung 
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proses ilmiah tersebut. Akibatnya, Keterampilan Proses Sains (KPS) yang 

seharusnya mulai dibangun sejak dini tidak berkembang secara optimal.  

 

Keterampilan Proses Sains (KPS) menjadi aspek penting dalam pembelajaran 

IPAS agar peserta didik tidak hanya menghafal materi, tetapi juga mampu 

menemukan, membuktikan, dan mengaitkan konsep dengan pengalaman 

sehari-hari. Gusliana dkk., (2023) mengatakan keterampilan proses sains 

memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan kognitif tingkat 

tinggi dan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, peserta 

didik dapat memperoleh hasil belajar yang lebih optimal, baik secara kualitas 

maupun kuantitas, dibandingkan dengan hafalan semata. 

 

Pada kenyataannya, keterampilan proses sains di Indonesia masih tergolong 

rendah, hal ini dapat dilihat dari hasil survei Programme for International 

Student Assesment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2022 yang 

menunjukkan bahwa pada skor literasi sains peserta didik di Indonesia 

mengalami penurunan sebesar 13 poin, dari 396 pada tahun 2018 menjadi 383 

pada tahun 2022. Skor tersebut berada di bawah rata-rata OECD yang 

mencapai 489 poin. Hal ini menunjukkan urgensi bagi Indonesia bahwa 

pembelajaran sains di sekolah memerlukan upaya peningkatan dalam 

membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir ilmiah dan pemecahan 

masalah sejak jenjang sekolah dasar. 

 

Permasalahan terkait rendahnya keterampilan proses sains juga ditemukan di 

SD Negeri 1 Talang Padang. Berdasarkan penelitian pendahuluan yang 

dilakukan pada tanggal 28 Juli dan 01 Agustus 2025, peneliti mendapatkan 

data keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik dengan 

melakukan wawancara tidak terstruktur bersama pendidik kelas IV A, IV B, 

dan IV C serta observasi pada saat pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil 

wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum terbiasa 

melakukan kegiatan ilmiah. Pendidik mengatakan bahwa LKPD yang 
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digunakan selama ini belum dirancang untuk melatih keterampilan proses 

sains, tetapi hanya berisi soal-soal latihan. Selain itu, penerapan model 

pembelajaran masih terbatas pada problem based learning karena sebagian 

peserta didik masih kesulitan mengikuti tahapan pembelajaran yang menuntut 

mereka untuk aktif, sehingga tujuan pembelajaran untuk melatih keterampilan 

proses sains belum tercapai secara maksimal.  

 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih 

didominasi dengan metode ceramah, di mana pendidik menjadi sumber utama 

informasi, sedangkan peserta didik berperan sebagai penerima informasi. 

Kondisi tersebut mengakibatkan pembelajaran menjadi kurang interaktif dan 

berdampak pada rendahnya ketercapaian tujuan pembelajaran, termasuk pada 

aspek keterampilan proses sains peserta didik. Selain itu, belum semua 

indikator keterampilan proses sains diterapkan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  

 

Tabel 1. Data Keterampilan Proses Sains IPAS Kelas IV 

No Keterampilan Proses Sains 

Persentase Indikator 

Keterampilan Proses Sains 

(%)  
Rata Rata 

(%) 
IV A 

(N=27) 

IV B      

(N=27) 

IV C 

(N=26) 

1. Mengamati 59 52 44 52 

2. Mengelompokkan/klasifikasi 52 56 52 53 

3. Menafsirkan 44 41 37 41 

4. Meramalkan/memprediksi 37 41 41 40 

5. Mengajukan pertanyaan 63 59 48 57 

6. Merumuskan hipotesis 37 44 37 39 

7. Menerapkan konsep 44 37 33 38 

8. Berkomunikasi 59 52 56 56 

Sumber: Data Pendidik kelas IV SD Negeri 1 Talang Padang  

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dianalisis bahwa keterampilan proses sains 

peserta didik kelas IV masih tergolong rendah. Pada tiga kelas, yaitu IV A, IV 

B, dan IV C menunjukkan adanya capaian yang berbeda yakni hampir seluruh 

indikator keterampilan proses sains berada di bawah 50%. Menurut Fitrianti 

(2018) terdapat sepuluh indikator keterampilan proses sains yaitu 
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mengamati/observasi, mengelompokkan/klasifikasi, menafsirkan/ prediksi, 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan penelitian, 

menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, dan berkomunikasi. Namun 

berdasarkan hasil observasi terdapat dua indikator yaitu merencanakan 

percobaan/eksperimen dan menggunakan alat/bahan yang belum diterapkan 

dalam pembelajaran. Dari ketiga kelas, persentase penguasaan keterampilan 

proses sains tertinggi adalah kelas IV A, diikuti oleh kelas IV B, dan capaian 

terendah ditemukan pada kelas IV C. Dapat disimpulkan bahwa masih banyak 

peserta didik yang belum menguasai keterampilan proses sains terutama pada 

indikator merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan/eksperimen, 

menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, serta meramalkan/ 

memprediksi. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu adanya sebuah upaya sebagai 

alternatif solusi dari masalah pembelajaran tersebut. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, 

berhubungan dengan pengalaman nyata, serta berpusat pada peserta didik. 

Upaya tersebut dapat diwujudkan melalui penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Mahjatia dkk., (2021) berpendapat bahwa perangkat 

pembelajaran yang berpengaruh dalam mendukung pengembangan 

keterampilan proses sains peserta didik adalah LKPD. Turama (2022) juga 

menjelaskan LKPD merupakan lembaran kerja yang memuat sejumlah tugas 

yang dirancang untuk dikerjakan oleh peserta didik.  

 

Lembar kerja peserta didik sebaiknya dirancang menggunakan model 

pembelajaran yang mampu mengarahkan peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan proses sains, seperti model inkuiri terbimbing. 

Menurut Farida dan Fahmi (2024) penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mampu meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

karena tahapan dalam model inkuiri yaitu mengembangkan beberapa 

keterampilan proses yang dapat melatih keterampilan proses sains peserta 

didik. LKPD berbasis inkuiri terbimbing merupakan lembar kerja yang tidak 
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hanya berisi lembaran tugas, tetapi juga sebagai panduan peserta didik untuk 

melakukan proses ilmiah yang terstruktur. Menurut Hulu dan Anas (2024) 

pendekatan inkuiri terbimbing dalam LKPD dirancang untuk meningkatkan 

peserta didik dalam aktif mencari, mengamati, dan menyusun informasi secara 

mandiri. 

 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Islami dkk., (2019) yang 

menunjukkan proses pembelajaran untuk LKPD yang menggunakan inkuiri 

terbimbing dapat memberikan pengaruh dalam pencapaian keterampilan 

proses sains peserta didik. Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh  

Pitriyani dkk., (2025) menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik 

dengan capaian rata-rata 70,74 %, di mana seluruh indikator menunjukkan 

peningkatan dalam kategori baik hingga sangat baik. Secara keseluruhan, 

beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik. 

 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik. Namun, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada 

jenjang SMP dan SMA, bukan secara khusus pada mata pelajaran IPAS di 

sekolah dasar. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait 

pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada jenjang sekolah dasar, 

khususnya untuk melatih keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPAS. 

Hal ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk membuktikan 

pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, sehingga dapat diketahui sejauh mana perangkat pembelajaran 

ini mampu meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik sejak 

jenjang pendidikan dasar. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian 

eksperimen yang berjudul “Pengaruh LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Pada Mata Pelajaran IPAS Peserta Didik 

Kelas IV Sekolah Dasar”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan 

dalam penelitian sebagai berikut. 

1. Kurangnya keterlibatan peserta didik secara langsung dalam proses 

pembelajaran sehingga pembelajaran cenderung bersifat satu arah. 

2. LKPD yang digunakan hanya berisi latihan soal dan belum dirancang 

untuk melatih keterampilan proses sains peserta didik. 

3. Penerapan model pembelajaran masih terbatas pada model problem based 

learning sehingga pendidik belum menggunakan model pembelajaran lain, 

seperti inkuiri terbimbing. 

4. Rendahnya keterampilan proses sains peserta didik pada mata pelajaran 

IPAS. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar terfokus dan lebih 

terarah, maka batasan masalah pada penelitian yang dilaksanakan adalah 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing (X) dan keterampilan proses sains mata 

pelajaran IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar (Y). 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka diperoleh rumusan masalah dalam 

penelitian yang dilakukan yaitu, “Apakah terdapat pengaruh LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains pada mata pelajaran 

IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

dilaksanakan adalah mengetahui pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV sekolah dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang pembelajaran 

IPAS dan keterampilan proses sains peserta didik di sekolah dasar. 

 

2. Manfaat Praktis 

1. Peserta Didik 

Penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses 

sains pada mata pelajaran IPAS. 

2. Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pendidik 

serta dapat dijadikan referensi dalam membuat LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing. 

3. Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bahan pertimbangan 

dalam membantu meningkatkan mutu pendidikan dan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian peneliti 

selanjutnya dalam menambah wawasan mengenai pengaruh LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing pada mata pelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV sekolah dasar. 



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Keterampilan Proses Sains 

1. Pengertian Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan aspek penting yang harus 

dikembangkan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, karena KPS 

dapat membekali peserta didik dalam memperoleh pengetahuan yang 

faktual dan logis melalui pengalaman belajar yang bermakna. Suja (2023) 

berpendapat bahwa keterampilan proses sains ialah keterampilan yang 

digunakan oleh individu atau kelompok dalam melakukan penyelidikan 

ilmiah, yang melibatkan keterampilan psikomotorik, kognitif, dan sosial. 

Sementara itu, Fitrianti (2018) menjelaskan keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan yang diperoleh melalui latihan berbagai 

kemampuan dasar, seperti kemampuan mental, fisik, dan sosial sebagai 

pendorong berkembangnya kemampuan yang lebih tinggi. 

 

Keterampilan proses sains dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

langsung dengan kegiatan eksperimen. Menurut Hartati dkk., (2022) 

Keterampilan Poses Sains (KPS) adalah metode ilmiah yang melibatkan 

pelatihan langkah-langkah dalam kegiatan eksperimen atau percobaan 

untuk menemukan sesuatu. Sejalan dengan itu, Ningrum dkk., (2021) 

menjelaskan keterampilan proses sains merupakan sebuah keterampilan 

yang dapat dimiliki peserta didik melalui partisipasi aktif dalam 

pembelajaran IPA, salah satunya dengan pelaksanaan kegiatan 

eksperimen. Dengan begitu, keterlibatan langsung peserta didik dalam 

kegiatan eksperimen menjadi kunci dalam meningkatkan KPS. 



9 

 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Keterampilan 

Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan ilmiah yang penting dalam 

pembelajaran IPAS dan diperoleh melalui partisipasi aktif peserta didik 

dengan kegiatan eksperimen. KPS dapat membantu peserta didik 

memahami materi secara fakta, logis, dan dapat menumbuhkan sikap 

ilmiah melalui pengalaman langsung.  

  

2. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Sebagai upaya mempermudah dalam mempelajari dan mengembangkan 

keterampilan proses sains, diperlukan jenis keterampilan proses dengan 

indikatornya. Rustaman dalam Bahri dkk., (2022) menyebutkan indikator 

keterampilan proses sains diantaranya yaitu mengamati atau observasi, 

mengelompokkan atau klasifikasi, menafsirkan atau interpretasi, 

meramalkan atau prediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, 

merencanakan percobaan atau penelitian, menggunakan alat atau bahan, 

menerapkan konsep, serta berkomunikasi. Indikator keterampilan proses 

sains juga diklasifikasikan oleh Hartono dalam Sutriyanti, (2020) yaitu 

sebagai berikut. 

1) Observasi, artinya kemampuan menggunakan seluruh indera 

(penglihatan, pembau, pendengaran, pengecap, dan peraba) 

untuk melakukan pengamatan, mengidentifikasi, serta menamai 

sifat benda dan peristiwa secara teliti dari hasil pengamatan.  

2) Klasifikasi, artinya kemampuan untuk menentukan perbedaan, 

mengkontraskan ciri-ciri, mencari kesamaan, membandingkan 

serta menetapkan dasar pengelompokan terhadap suatu objek. 

3) Pengukuran, artinya kemampuan dalam memilah dan 

menggunakan peralatan untuk menentukan secara kuantitatif 

maupun kualitatif ukuran suatu benda dengan benar. 

4) Pengkomunikasian, artinya kemampuan membaca dan 

mengkompilasi informasi dalam grafik atau diagram, 

menggambar data empiris dengan grafik, tabel atau diagram, 

menjelaskna hasil perobaan, menyusun dan menyampaikan 

laporan secara sistematis dan jelas. 

5) Menarik kesimpulan, artinya kemampuan membuat kesimpulan 

mengenai suatu objek atau fenomena setelah mengumpulkan, 

menginterpretasi data serta informasi yang diperoleh. 

6) Memprediksi, artinya mengantisipasi atau meramalkan 

kejadian yang mungkin terjadi di masa mendatang berdasarkan 
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pola, kecendrungan tertentu, maupun hubungan antara fakta, 

konsep, dan prinsip dalam ilmu pengetahuan. 

 

Selain itu, menurut Fitrianti (2018) terdapat sepuluh indikator 

keterampilan proses sains yang disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. Indikator Keterampilan Proses Sains 
Indikator 

Keterampilan Proses Sains 
Sub Indikator 

Mengamati/observasi 1. Menggunakan sebanyak mungkin indera 

2. Mengumpulkan/menggunakan fakta yang 

relevan 

Mengelompokkan/klasifikasi 1. Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah  

2. Mencari perbedaan dan persamaan 

3. Mengontraskan ciri-ciri 

4. Membandingkan 

5. Mencari dasar pengelompokkan 

6. Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

Menafsirkan/interpretasi 1. Menghubungkan pola dalam suatu seri 

pengamatan 

2. Menyimpulkan 

Meramalkan/prediksi 1. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan 

2. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi 

pada keadaan yang belum diamati 

Mengajukan pertanyaan 1. Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa 

2. Bertanya untuk meminta penjelasan 

3. Mengajukan pertanyaan yang berlatar 

belakang hipotesis 

Berhipotesis 1. Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu kejadian 

2. Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu 

diuji kebenarannya dengan memperoleh 

bukti lebih banyak atau melakukan cara 

pemecahan masalah 

Merencanakan percobaan 

penelitian 

1. Menentukan alat/bahan/sumber yang akan 

digunakan 

2. Menentukan variabel/faktor penentu 

3. Menentukan apa yang diukur, diamati, 

dicatat 

4. Menentukan apa yang akan dilaksanakan 

berupa langkah kerja 

Menggunakan alat/bahan 1. Memakai alat/bahan 

2. Mengetahui alasan mengapa menggunakan 

alat/bahan 

3. Mengetahui bagaimana menggunakan 

alat/bahan 

Menerapkan konsep 1. Menggunakan konsep yang telah dipelajari 

dalam situasi baru 
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Indikator 

Keterampilan Proses Sains 
Sub Indikator 

2. Menggunakan konsep pada pengalaman 

baru untuk menjelaskan apa yang sedang 

terjadi 

Berkomunikasi 1. Mengubah bentuk penyajian 

2. Memberikan/menggambarkan data empiris 

hasil percobaan atau pengamatan dengan 

grafik atau tabel atau diagram 

3. Menyusun dan menyampaikan laporan 

secara sistematis  

4. Menjelaskan hasil percobaan atau 

penelitian  

5. Membaca grafik atau tabel atau diagram 

6. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu 

masalah atau suatu peristiwa 

Sumber: Fitrianti (2018) 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan indikator 

keterampilan proses sains menurut Fitrianti (2018) yang terdiri dari 

sepuluh indikator yaitu mengamati/observasi, mengelompokkan/ 

klasifikasi, menafsirkan/interpretasi, meramalkan/prediksi, mengajukan 

pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan penelitian, 

menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, serta berkomunikasi. 

  

B. Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Setiap manusia pada dasarnya akan mengalami proses belajar sepanjang 

hidupnya, karena belajar merupakan proses yang mengarah pada suatu 

perubahan. Menurut Harefa dkk., (2024) belajar merupakan suatu aktivitas 

dengan tujuan mendapat pengetahuan, mengembangkan keterampilan, 

memperbaiki perilaku, sikap, serta penguatan kepribadian seseorang. 

Sejalan dengan pendapat Wahab dan Rosnawati (2021) yang 

mengemukakan bahwa. 

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu, baik 

secara sadar maupun tidak sadar, sehingga terjadi perubahan dari 

yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak mampu berjalan 

menjadi mampu berjalan, serta dari tidak dapat membaca menjadi 

dapat membaca dan perubahan kemampuan lainnya. 
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Belajar tidak hanya berfokus pada menghafal materi, tetapi juga 

melibatkan pengalaman yang dapat mengembangkan minat, bakat, dan 

potensi setiap individu. Ariani dkk., (2022) berpendapat bahwa belajar 

berarti terjadinya perubahan perilaku atau potensi perilaku yang relatif 

permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang berulang. 

Pendapat tersebut sejalan dengan Azmi (2024) yang mengatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang dilalui individu untuk memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pemahaman baru dengan cara 

berinteraksi dengan informasi, pengalaman, serta lingkungan sekitarnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa belajar 

merupakan proses yang berlangsung sepanjang hayat, baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja. Proses ini menghasilkan perubahan yang lebih baik 

pada diri individu, meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Perubahan tersebut terjadi melalui keterlibatan pengalaman serta interaksi 

dengan lingkungan. 

 

2. Tujuan Belajar 

Setiap kegiatan tentu memerlukan tujuan agar pelaksanaannya terarah dan 

jelas. Demikian pula dengan proses belajar. Qur’ani (2023) berpendapat 

bahwa tujuan belajar ialah menjadikan seseorang lebih baik daripada 

sebelumnya. Menurut Abduloh dkk., (2022) tujuan belajar yaitu suatu 

usaha manusia dalam meningkatkan keterampilan pengetahuan (cognitive 

skills), keterampilan sikap (attitude skills), keterampilan gerak 

(psikomotorik skills), keterampilan percaya diri (believing skills), 

keterampilan melakukan (operational skills), dan keterampilan 

pengelolaan (management skills).  

 

Belajar memiliki tujuan dalam meningkatkan kualitas diri seseorang. 

Ahdar dan Wardana  (2020) menyatakan tujuan utama kegiatan belajar 

ialah untuk memperoleh dan mengembangkan perilaku seseorang berupa 

pengetahuan, keterampilan, sikap positif, serta kemampuan lainnya. 
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Pendapat tersebut selaras dengan pendapat Syam dkk., (2022) yang 

mengungkapkan bahwa melalui proses belajar, manusia dapat mengasah 

keterampilan berupa kemampuan menggunakan akal, pikiran, dan gagasan 

kreatif untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai. Keterampilan ini 

dapat berbentuk verbal ataupun non verbal.   

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah untuk membantu manusia dalam mengembangkan potensi 

diri secara optimal sehingga mampu meningkatkan kualitas diri, terampil, 

dan produktif. Tujuan belajar tidak hanya menjadikan seseorang lebih baik 

dari sebelumnya, tetapi juga membentuk pribadi yang produktif, percaya 

diri, serta kreatif. Selain itu, tercapainya tujuan belajar juga dapat  

mengarahkan peserta didik untuk memiliki keseimbangan antara aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik.  

 

3. Teori Belajar 

Teori belajar sangat penting bagi pendidik dalam merancang proses 

pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan aspek kognitif, 

afektif, serta psikomotor peserta didik. Menurut Ariani dkk., (2022) teori 

belajar adalah suatu teori yang memuat pedoman mengenai bagaimana 

proses pembelajaran berlangsung, serta perencanaan metode pembelajaran 

yang tepat untuk diterapkan di kelas maupun di luar kelas. Sudirman dkk.,  

(2023) telah mengklasifikasikan teori-teori belajar sebagai berikut. 

1. Teori Belajar Behavioristik 

Menurut teori behavioristik, belajar merupakan perubahan tingkah laku 

yang terjadi karena adanya interaksi antara rangsangan (stimulus) dan 

tanggapan (respon). Seseorang dikatakan telah belajar apabila mampu 

memperlihatkan adanya dalam perilakunya. Teori ini menekankan  

pentingnya input (masukan) berupa stimulus dan output (keluaran) 

berupa respon. Proses belajar dianggap sebagai latihan refleks 

sedemikian rupa sehingga membentuk kebiasaan yang dikuasai 

individu.  
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2. Teori Belajar Kognitivistik 

Teori belajar kognitif memandang belajar sebagai perubahan dalam 

struktur mental yang memungkinkan seseorang menunjukkan perilaku 

baru. Menurut aliran kognitif, kegiatan belajar bukan hanya stimulus 

dari respon yang bersifat mekanistik, melainkan melibatkan kegiatan 

mental dalam diri individu yang sedang belajar. 

3. Teori Belajar Humanistik 

Teori belajar humanistik memandang proses belajar harus berpusat 

pada manusia sebagai subjek dan tujuan utamanya. Teori ini lebih 

tertarik pada gagasan belajar dalam bentuk ideal, bukan sekadar proses 

belajar yang bisa kita amati dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Teori Belajar Konstruktivisme 

Teori belajar konstruktivisme berfokus pada proses, kebebasan dalam 

mencari pengetahuan, dan usaha dalam mengkonstruksi pengalaman. 

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat 

dengan bahasa sendiri, berpikir kritis tentang pengalamannya, 

sehingga mendorong kreativitas, imajinasi dan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung. 

 

Teori belajar yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah teori 

konstruktivisme. Menurut Lev Vygotsky (1978), setiap fungsi dalam 

perkembangan kognitif anak muncul dua kali, yaitu pada tingkat sosial 

(interpsikologis) dan tingkat individu (intrapsikologis). Hal ini 

menunjukkan bahwa proses belajar dan perkembangan kemampuan 

berpikir berawal dari interaksi sosial sebelum menjadi kemampuan 

individu.  

 

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun sendiri 

oleh peserta didik melalui pengalaman belajar. Sartika dkk., (2022) 

berpendapat dalam teori belajar konstruktivisme, bahwa peserta didik 

wajib berperan aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut meliputi 
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keterlibatan aktif dalam berpikir, aktif merancang konsep, serta mampu 

memaknai setiap hal yang dipelajari.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat diketahui bahwa teori 

konstruktivisme merupakan teori belajar yang menekankan peran aktif 

peserta didik dalam menemukan ide atau konsep baru dengan dasar 

pengetahuan yang telah dimilikinya. Teori konstruktivisme digunakan oleh 

peneliti karena teori ini sesuai dengan penggunaan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing yang menekankan keaktifan dan mendorong peserta didik 

dalam membangun pengetahuan baru melalui pengalaman dan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Dengan demikian, hal ini 

dapat membantu peserta didik mengembangkan pemahaman secara 

mandiri namun tetap dalam bimbingan pendidik  

 

4. Pembelajaran  

Pada dasarnya, pembelajaran memiliki makna yang luas dan mencakup 

berbagai proses yang melibatkan interaksi. Sejalan dengan pendapat 

Bunyamin (2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran pada dasarnya 

merupakan suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, baik 

interaksi secara langsung maupun tidak langsung dengan memanfaatkan 

berbagai media pembelajaran. Menurut Widayanthi dkk., (2024) 

pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi antara peserta didik, 

pendidik, serta berbagai sumber belajar yang berlagsung dalam suatu 

lingkungan belajar. 

 

Pembelajaran dapat dipahami sebagai kegiatan terencana yang bertujuan 

untuk memfasilitasi perkembangan peserta didik. Wahab dan Rosnawati 

(2021) menjelaskan bahwa pembelajaran dimaknai sebagai upaya sadar 

pendidik untuk memfasilitasi peserta didik agar mampu belajar sesuai 

dengan minat dan kebutuhannya. Faizah dan Kamal (2024) juga 

berpendapat, pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik 
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dengan pendidik yang melibatkan bahan pelajaran, metode, strategi, serta 

sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran merupakan suatu interaksi dalam ruang lingkup belajar yang 

melibatkan peserta didik, pendidik, dan dilengkapi beberapa komponen 

pendukung. Interaksi ini dapat dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung dengan tujuan menciptakan pengalaman belajar yang efektif. 

Oleh karena itu, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang 

terencana dan bermakna dalam membantu peserta didik mencapai tujuan 

belajarnya.  

  

C. Pembelajaran IPAS 

1. Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pada tahun 2020 Kurikulum Pendidikan Indonesia berganti dari 

Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

membawa beberapa perubahan dalam dunia pendidikan Indonesia. Salah 

satu bentuk perubahan tersebut yaitu penggabungan dua mata pelajaran 

IPA dan IPS menjadi satu, yaitu Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS). Hayudinna dan Muzkiyah (2024) mengungkapkan bahwa IPAS 

adalah mata pelajaran yang memiliki kompetensi lulusan Profil Pelajar 

Pancasila, khususnya dalam hal kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam memecahkan permasalah terkait alam dan lingkungan sosial. 

 

Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial atau IPAS sebagaimana dijelaskan 

oleh Rosiyani dkk., (2024) yakni memiliki peran yang penting untuk 

dipelajari karena mengkaji alam semesta beserta isinya, termasuk berbagai 

peristiwa yang terjadi di dalamnya, yang dikembangkan oleh para ahli 

melalui proses ilmiah. Adnyana dan Yudaparmita (2023) juga menyatakan 

bahwa IPAS merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 

makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta interaksinya. 

Selain itu, IPAS membantu peserta didik dalam mempelajari kehidupan 
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manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sebagai mata pelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka yang merupakan gabungan dari IPA dan IPS. IPAS 

memiliki peran penting sebagai ilmu pengetahuan yang membantu peserta 

didik memahami alam serta interaksi di lingkungan sosial. IPAS juga 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam memahami alam 

dan lingkungan sosial. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Setiap pembelajaran harus memiliki tujuan yang jelas agar proses 

pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan efektif. Meylovia dan 

Julianto (2023) berpendapat bahwa IPAS dapat membantu peserta didik 

mengembangkan rasa ingin tahu terhadap fenomena yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. Keingintahuan ini mendorong peserta didik untuk 

memahami bagaimana alam semesta bekerja serta interaksinya dengan 

kehidupan manusia di bumi. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Suhelayanti dkk., (2023) menjelaskan tujuan pembelajaran IPAS yaitu 

untuk memperdalam pemahaman peserta didik mengenai dunia dan 

lingkungan sekitarnya serta membekali dengan pengetahuan yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Pembelajaran IPAS dirancang agar peserta didik dapat mengembangkan 

berbagai kompetensi yang relevan dengan kehidupan nyata. Hasanah dkk., 

(2023) menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran IPAS adalah untuk 

mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri dan 

lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan untuk memperkaya pengetahuan 

serta konsep peserta didik dalam proses pembelajaran.  
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran IPAS 

memiliki tujuan yang jelas dalam memfasilitasi rasa ingin tahu peserta 

didik terhadap fenomena di sekitarnya. Pembelajaran ini melatih 

kemampuan berpikir kritis, peserta didik dalam menganalisis dan 

memahami fenomena. Pembelajaran IPAS dapat memperdalam 

pengetahuan peserta didik agar mampu menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian LKPD 

Pada proses pembelajaran, pendidik perlu menyiapkan perangkat 

pembelajaran untuk menciptakan proses pembelajaran secara optimal dan 

terarah, karena perangkat pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana yang mampu meningkatkan 

keterlibatan aktif peserta didik dan mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Salah satu bentuk perangkat pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut yaitu LKPD. Menurut 

Koerniawati (2023) LKPD merupakan kumpulan lembar kerja yang 

digunakan sebagai panduan dalam proses pembelajaran, berisi tugas yang 

harus diselesaikan oleh peserta didik, baik dalam bentuk pertanyaan 

maupun kegiatan yang perlu dilakukan.  

 

Pengertian LKPD juga dijelaskan oleh Rahmawati dan Wulandari (2020) 

yaitu panduan belajar peserta didik yang didalamnya terdapat lembaran-

lembaran berisi materi, petunjuk dan ringkasan yang dikerjakan oleh 

peserta didik sehingga dapat membantu dalam memperoleh informasi dan 

mengembangkan kemampuan kognitifnya. Menurut Zumratul dkk., (2023) 

yang menjelaskan bahwa LKPD merupakan salah satu perangkat 

pembelajaran yang disusun oleh pendidik untuk melatih kognitif peserta 

didik dengan tujuan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi 

yang dipelajari. Lebih lanjut, Sulasriani dkk., (2023) menyatakan bahwa 

lembar kerja peserta didik (LKPD) dapat menjadi solusi dalam 
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mempermudah penanaman konsep materi pelajaran melalui aktivitas 

belajar yang bervariasi dan menarik. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran yang memuat 

langkah-langkah penyelesaian tugas. LKPD juga berfungsi sebagai 

panduan belajar yang efektif untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, LKPD 

dapat membantu pendidik dalam penanaman konsep materi pelajaran. 

 

2. Tujuan LKPD 

Pembuatan LKPD memiliki tujuan yang jelas agar pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif. Tujuan LKPD dijelaskan oleh Koerniawati (2023) 

yaitu untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar mereka. 

Sejalan dengan itu, menurut Prastowo dalam Rosmana dkk., (2024) tujuan 

LKPD antara lain. 

1) Memudahkan peserta didik dalam memahami terkait materi yang telah 

disampaikan oleh pendidik. 

2) Dapat mengukur pemahaman peserta didik melalui tugas terkait materi 

yang telah diberikan oleh pendidik. 

3) Peserta didik dapat belajar mandiri karena LKPD menuntut keaktifan 

dalam menyelesaikan tugas. 

4) Tugas yang diberikan disusun dengan menarik agar mudah untuk 

diterapkan. 

 

Tujuan penyusunan LKPD juga disebutkan oleh Raudoh (2023) yaitu 

menyediakan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi pembelajaran, memberikan berbagai latihan 

atau tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi 

yang dipelajari, melatih peserta didik belajar secara mandiri, dan 

mempermudah pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 
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Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

LKPD adalah untuk mempermudah peserta didik dalam memahami 

materi, menyediakan latihan yang dapat mengukur tingkat penguasaan 

peserta didik, serta melatih kemandirian dan keaktifan dalam belajar. 

Selain itu, LKPD juga membantu pendidik dalam menyusun tugas agar 

lebih sistematis sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif. 

  

3. Manfaat LKPD 

Selain memiliki tujuan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga 

memiliki berbagai manfaat dalam proses pembelajaran, seperti yang 

dinyatakan oleh Koerniawati (2023) bahwa LKPD dapat digunakan pada 

tahap penanaman konsep yaitu menyampaikan konsep baru, maupun pada 

tahap pemahaman konsep sebagai kelanjutan dari tahap sebelumnya. Pada 

tahap pemahaman konsep, LKPD dimanfaatkan untuk membantu peserta 

didik mempelajari kembali pengetahuan yang telah diperoleh pada tahap 

penanaman konsep. Selain itu, menurut Muslimah (2020) adalah sebagai 

berikut. 

1) Mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2) Membantu memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan konsep. 

3) Melatih peserta didik dalam menemukan dan meningkatkan 

keterampilan proses. 

4) Menjadi pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

5) Memudahkan peserta didik untuk mencatat tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar dan membantu peserta didik dalam 

memperoleh informasi secara sistematis terkait konsep yang dipelajari. 

 

Manfaat LKPD juga dijelaskan Lestari dkk., (2023) yaitu sebagai berikut. 

1) Mendorong keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. 

2) Membantu peserta didik dalam memperoleh informasi mengenai 

konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
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3) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengembangkan 

pemahaman konsep. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat 

LKPD yaitu mendorong keaktifan dan partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran, melatih keterampilan proses peserta didik, 

mengembangkan pemahaman konsep secara sistematis, serta sebagai 

pedoman pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

4. Komponen LKPD 

LKPD terdiri dari beberapa komponen yang untuk mendukung proses 

pembelajaran secara eketif. Turama (2022) menyatakan komponen dalam 

LKPD mencakup beberapa aspek yaitu, judul, kompotensi inti atau 

kompetensi dasar, estimasi waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, 

tugas yang harus dilakukan serta laporan yang perlu dikerjakan. Selain itu, 

menurut Prastowo (2015) komponen-komponen LKPD yaitu sebagai 

berikut. 

1) Judul. 

2) Petunjuk belajar. 

3) Kompetensi dasar atau materi pokok. 

4) Informasi pendukung. 

5) Tugas atau langkah kerja. 

6) Penilain. 

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap 

komponen memiliki peran penting dalam menyusun LKPD yang 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Pada LKPD berbasis inkuiri terbimbing, komponen-

komponen yang ada tetap mengacu pada struktur umum LKPD. Namun, 

perbedaannya terletak pada bagian tugas atau langkah kerja yang 

dirancang mengikuti sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu 

menyajikan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan data dan menganalisis data, lalu 
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menyimpulkan data. Melalui langkah-langkah inkuiri terbimbing tersebut, 

peserta didik tidak hanya diarahkan untuk menjawab soal atau mengikuti 

petunjuk secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses 

pengalaman belajar langsung. 

 

E. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang 

memegang peranan penting dalam proses pembelajaran sehingga perlu 

dirancang dan disiapkan sebelum pembelajaran berlangsung. Sejalan 

dengan hal tersebut, pengertian model pembelajaran menurut Hasriadi 

(2022) adalah suatu rancangan yang menggambarkan bagaimana proses 

pembelajaran berlangsung serta menciptakan suasana lingkungan sehingga 

peserta didik dapat berinteraksi, mengalami perubahan dan berkembang. 

 

Pendapat lain yang menjelaskan model pembelajaran yaitu Mirdad (2020) 

model pembelajaran adalah panduan bagi pendidik dalam menyusun 

perencanaan pembelajaran di kelas, meliputi penyusunan perangkat 

pembelajaran, pemilihan media dan alat bantu, hingga instrumen evaluasi 

yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Simeru dkk., (2023) 

juga menyatakan bahwa model pembelajaran adalah sebuah kerangka 

konseptual yang memberikan langkah-langkah pembelajaran secara 

terstruktur dalam membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan suatu pedoman bagi pendidik yang disusun 

secara sistematis dalam memenuhi tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran mencakup perangkat pembelajaran, media, bahan ajar, 

langkah-langkah, hingga instrumen evaluasi.  
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2. Macam-macam Model Pembelajaran 

Terdapat beberapa macam model pembelajaran yang dapat diterapkan di 

dunia pendidikan. Menurut Arsyad dan Fahira (2023) macam-macam 

model pembelajaran yang cocok diterapkan dalam Kurikulum Merdeka 

yaitu sebagai berikut. 

1. Model Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan sebuah proyek sebagai langkah awal untuk memperoleh 

pengetahuan. PjBL dirancang untuk membantu peserta didik dalam 

menyelidiki dan memahmi permasalahan yang kompleks.  

2. Model Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang 

menenamkan pengetahuan baru kepada peserta didik melalui 

permasalahan di awal yang harus diselesaikan oleh peserta didik. 

3. Model Inquiry Based Learning 

Pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik secara mandiri merumuskan 

pertanyaan, melakukan penelitian, mengikuti tes, atau mencari 

informasi yang diperlukan melalui proses penelitian.  

4. Model Discovery Learning 

Discovery learning merupakan pembelajaran yang berfokus pada 

proses memahami secara aktif dan mandiri suatu konsep materi agar 

peserta didik dapat menarik suatu kesimpulan. 

5. Model Cooperative Learning  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran berkelompok 

dengan jumlah anggota tertentu yang bertujuan mendorong setiap 

anggota kelompok mencapai hasil belajar yang optimal. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat berbagai 

macam model pembelajaran. Peneliti menggunakan model pembelajaran 

inkuiri dengan jenis inkuiri terbimbing karena dapat melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam menemukan inti dari materi pelajaran, sehingga 
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dapat membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan informasi yang 

diperoleh. Model inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk aktif dalam merumuskan masalah, melakukan penelitian/percobaan, 

dan mencari informasi secara mandiri. 

 

F. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

1. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu jenis dari 

model pembelajaran inkuiri. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menekankan peran aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing Menurut Akbar dkk., (2023) merupakan 

sebuah model yang menekankan pengembangan pemikiran kritis dan 

analitis peserta didik dalam menemukan solusi terhadap permasalahan, di 

mana pendidik berperan dalam memberikan bimbingan dan dukungan 

kepada peserta didik selama proses pembelajaran. Asni dkk., (2020) juga 

menjelaskan model ini melibatkan keaktifan peserta didik dalam 

melakukan eksperimen yang diberikan oleh pendidik, sehingga peserta 

didik berperan aktif dalam setiap kegiatan percobaannya. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mencari pengetahuan secara mandiri namun tetap dalam 

bimbingan pendidik, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung  

lebih terarah. Pada model ini peserta didik dilatih untuk berpikir, 

mengamati, mengajukan pertanyaan dan mencari solusi dari permasalahan 

yang ada. Sejalan dengan hal tersebut, Pramana dkk., (2024) menyatakan 

bahwa model inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran 

yang mendorong peserta didik untuk mengajukan pertanyaan, menyelidiki, 

dan memperoleh pengetahuan melalui proses inkuiri yang terarah. 

Selain itu, menurut Sarifah dan Nurita (2023) bahwa pembelajaran inkuiri 

terbimbing lebih menitikberatkan pada penerapan keterampilan proses, 

yang mencakup pemikiran dan aktivitas fisik untuk mengembangkan 
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konsep, menyelesaikan masalah serta merumuskan solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. 

 

Pada penerapannya, model ini tidak hanya meningkatkan belajar secara 

aktif, tetapi juga meningkatkan interaksi yang bermakna antar peserta 

didik. Fadly (2022) juga mengungkapkan pendapatnya bahwa 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan komunikasi dan 

kolaborasi peserta didik yang dibagi dalam kelompok belajar. Menurut 

Nurjanah dkk., (2025) pendekatan inkuiri terbimbing tepat untuk 

karakteristik peserta didik sekolah dasar karena masih berada pada tahap 

perkembangan belajar yang memerlukan arahan penuh dari pendidik 

dalam membangun pengetahuan baru. 

 

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan model yang menekankan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik berusaha 

menemukan dan memahami konsep melalui proses penyelidikan. Pendidik 

memberikan arahan agar prose pembelajaran berjalan dengan terstruktur 

dan terarah. 

 

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Peneparan model pembelajaran perlu memerhatikan panduan atau 

langkah-langkah yang telah ditentukan untuk memudahkan pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis dan 

terstruktur. Menurut Trianto dalam Lovisia (2018) langkah-langkah model 

pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu sebagai berikut. 

1) Menyajikan pertanyaan atau permasalahan, yaitu kegiatan 

menggali pengetahuan awal peserta didik melalui demonstrasi, 

mendorong serta merangsang peserta didik untuk mengemukan 

pendapat dalam kelompoknya. 

2) Membuat hipotesis, yaitu kegiatan merumuskan dugaan 

sementara terhadap permasalahan yang diajukan. Peserta didik 

diarahkan untuk menentukan hipotesis yang relevan serta 

memilih hipotesis yang menjadi fokus utama untuk diselidiki. 
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3) Merancang percobaan sesuai langkah-langkah yang ada dan 

mempelajari petunjuk eksperimen, melakukan percobaan untuk 

memperoleh informasi meliputi kegiatan melakukan percobaan 

dan mendapat informasi melalui percobaan. 

4) Mengumpulkan data dan menganalisis data, yaitu kegiatan 

mencari dan mengumpulkan data sebanyak mungkin dan 

menganalisis data yang sudah dikumpulkan untuk mengetahui 

apakah hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya 

atau tidak. 

5) Menyimpulkan data, yaitu kegiatan merumuskan kesimpulan 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dikelompokkan, dan 

dianalisis, kemudian mencocokkannya dengan hipotesis yang 

telah dibuat sebelumnya. 

 

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran inkuiri terbimbing menurut 

Fadly (2022) adalah sebagai berikut. 

1) Orientasi peserta didik, pendidik menyampaikan tujuan dan 

motivasi belajar, kemudian membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok. 

2) Menginterpretasikan persoalan, pendidik menyajikan persoalan 

yang relevan dengan materi untuk mencari solusi dari 

permasalahan. 

3) Menelaah dan mengerjakan percobaan, pendidik memberikan 

kritik, saran dan menyediakan sarana serta mengarahkan peserta 

didik bertanggung jawab sehingga dapat berbagi tugas dengan 

baik. 

4) Menganalisis dan merancang, peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir, menyajikan data dan dapat menyajikan 

hasil penelitian dengan sistematis diikuti penjelasan yang logis. 

5) Mempresentasikan hasil karya, pendidik mengevaluasi 

keterampilan peserta didik dalam mencari solusi dari 

permasalahan. 

  

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menggunakan langkah-langkah 

pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Trianto dalam Lovisia (2018) 

yang terdiri dari lima langkah yaitu menyajikan pertanyaan atau 

permasalahan, membuat hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, 

mengumpulkan data dan menganalisis data, lalu menyimpulkan data. 
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3. Kelebihan Model Inkuiri Terbimbing 

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing. Begitu juga dengan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing memiliki sejumlah kelebihan 

dalam proses pembelajaran. Widiya dan Radia (2023) menyatakan bahwa 

kelebihan dari menerapkan model inkuiri terbimbing yaitu dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik, mengembangkan keterampilan 

analitis, dan dapat memecahkan masalah secara mandiri. Menurut Aulia 

dkk., (2023) kelebihan model inkuiri terbimbing yaitu sebagai berikut. 

1) Memudahkan peserta didik dalam mempelajari hal-hal penting. 

2) Tema dan sumber belajar yang beragam tanpa batas. 

3) Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 

karakteristik belajar yang dimilikinya. 

 

Pendapat lain dari Shoimin dalam Marzuki dan Boroneo (2023) juga 

mengungkapkan mengenai kelebihan model inkuiri terbimbing sebagai 

berikut. 

1) Merupakan strategi pembelajaran yang menekankan 

pengembangan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

seimbang sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar yang dimiliki. 

3) Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang 

memandang belajar sebagai proses perubahan perilaku yang 

terjadi melalui pengalaman. 

4) Mampu mengakomodasi kebutuhan peserta didik yang memiliki 

kemampuan di atas rata-rata. 

 

Kelebihan inkuiri terbimbing juga disebutkan Nurdyansyah dan Fahyuni 

(2016) antara lain yaitu. 

1) Peserta didik dapat meningkatkan keterampilan berbahasa, membaca, 

serta keterampilan sosial. 

2) Peserta didik mampu membentuk pemahaman secara mandiri. 

3) Peserta didik diberikan kebebasan dalam melaksanakan penelitian. 

4) Peserta didik dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus 

mengembangkan strategi belajar untuk menyelesaikan masalah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 

inkuiri terbimbing adalah menekankan pada keterlibatan aktif peserta 

didik, mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta 

didik, adanya perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh pengalaman 

belajar langsung, serta membangun pemahaman secara mandiri. 

 

4. Kekurangan Model Inkuiri Terbimbing 

Model inkuiri terbimbing tidak hanya memiliki kelebihan, tetapi juga 

memiliki kekurangan. Menurut Dewanda dan Dwikoranto (2022) salah 

satu kekurangan model inkuiri terbimbing yaitu membutuhkan ketelitian 

selama proses pembelajaran berlangsung dan membutuhkan waktu yang 

lebih lama. Selain itu, menurut Machpud (2022) kekurangan model inkuiri 

terbimbing yaitu. 

1) Model pembelajaran inkuiri menuntut suatu kesiapan berpikir tertentu. 

2) Pembelajaran kurang efisien, terutama untuk mengajar kelas dengan 

jumlah peserta didik besar. 

3) Tujuan pembelajaran dapat terganggu jika peserta didik dan pendidik 

masih terbiasa dengan pengajaran tradisional. 

4) Pada bidang sains, model ini membutuhkan fasilitas untuk menguji 

ide-ide. 

 

Kekurangan penggunaan model inkuiri terbimbing juga disebutkan 

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016) yaitu. 

1) Proses pembelajaran cenderung memerlukan waktu yang lebih lama. 

2) Model ini cenderung bergantung pada kemampuan matematika, 

kemampuan bahasa, keterampilan belajar mandiri serta kemampuan 

peserta didik dalam self management. 

3) Peserta didik yang aktif sekalipun tekadang masih belum memahami 

atau mengenali konsep dasar, aturan dan prinsip, dan menghadapi 

kesulitan dalam menyusun pendapat, merumuskan hipotesis, 

merancangan percobaan dan menarik kesimpulan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kekurangan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing adalah penerapannya membutuhkan 

waktu yang lama, kurang efektif untuk kelas dengan jumlah peserta didik 

besar, serta cukup sulit diimplementasikan jika peserta didik dan pendidik 

masih terbiasa dengan pembelajaran tradisonal. 

 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian yang sudah pernah diteliti oleh 

peneliti terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan. 

Berikut hasil penelitian pendahuluan yang relevan dengan penelitian ini. 

 

Tabel 3. Penelitian Relevan 
No. Nama (Tahun) dan Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Akeu Pitriyani, Shinta Purnamasari, 

dan Andinisa Rahmaniar (2025). 

Penggunaan LKPD berbasis Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains pada 

Materi Getaran dan Gelombang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan inkuiri terbimbing 

dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan kemampuan ilmiah 

peserta didik secara signifikan. 

2. Dinda Nasiroh (2021). 

Peningkatan Keterampilan Proses 

Sains Melalui Model Inkuiri 

Terbimbing bagi Siswa SD Negeri 1 

Pingit Kabupaten Temanggung Jawa 

Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa melalui model inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta 

didik kelas IV SD Negeri 1 Pingit 

tahun pelajaran 2020/2021. 

3. Dwi Nilam Sari, Kurnia Ningsih, dan 

Eko Sri Wahyuni (2023). 

Kelayakan LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Untuk Melatihkan 

Keterampilan Proses Sains Pada 

Materi Sistem Organisasi Kehidupan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing untuk melatihkan 

keterampilan proses sains pada 

materi sistem organisasi kehidupan 

layak digunakan sebagai bahan ajar, 

karena meningkatkan indikator KPS. 

4. Kurniawati (2021). 

Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dengan diterapkannya model 

pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat meningkatkan keterampilan 

proses sains peserta didik serta 

respon positif peserta didik. 

5. Khabibatus Syakuroh, Imelda Ratih 

Ayu, dan Patricia H.M Lubis (2022). 

Pengembangan LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing Pada Pembelajaran IPA 

Kelas V SD. 

LKPD yang dikembangkan 

menggunakan pendekatan inkuiri 

terbimbing menggunakan hasil 

validasi dari ahli media, bahasa, dan 

materi mendapatkan persentase 

91,33% dengan kategori sangat valid. 
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No. Nama (Tahun) dan Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6. Sry Mulyani Tarigan dan Bramianto 

Setiawan (2025). 

Pengembangan LKPD Berbasis 

Inquiry Project Task Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses 

Sains Siswa Kelas IV. 

LKPD Berbasis Inquiry Project Task 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran dalam menunjang 

proses pembelajaran pada materi IPA 

kelas IV Sekolah Dasar. 

7. Fahira Satma Parawansa, Rahmadhani 

Fitri, dan Muhiyatul Fadhila (2022). 

Pengaruh Model Pembelajaran Inquiri 

Terbimbing dalam Mengembangkan 

Keterampilan Proses Sains : Literature 

Review. 

 

  

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat mengembangkan 

Keterampilan Proses Sains (KPS) 

peserta didik karena model ini 

membuat peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan 

intelektual dan dapat menyelesikan 

masalah. 

8. Munir Latukau (2022). 

Pembelajaran IPA dengan Model 

Inkuiri Terbimbing untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep 

dan Keterampilan Proses Sains Siswa 

SD. 

Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing cocok digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran sains 

yang dapat meningkatkan 

pemahaman konseptual dan 

meningkatkan keterampilan proses 

sains peserta didik. 

 

H. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir dibuat untuk memperjelas arah penelitian dan menjelaskan 

secara teoretis hubungan antarvariabel yang diteliti. Permasalahan dalam 

penelitian ini adalah rendahnya keterampilan proses sains pada mata pelajaran 

IPAS peserta didik kelas IV sekolah dasar. Beberapa faktor penyebab dari 

permasalahan tersebut antara lain pembelajaran masih menggunakan metode 

ceramah sehingga jarang melakukan kegiatan percobaan atau eksperimen, 

pendidik belum menerapkan model pembelajaran sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan, perangkat pembelajaran yang digunakan belum memfasilitasi 

peserta didik agar terlibat aktif dalam proses ilmiah. 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang telah dilakukan peneliti 

di SD Negeri 1 Talang Padang, diketahui bahwa keterampilan proses sains 

peserta didik di kelas IV masih tergolong rendah. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya inovasi perangkat pembelajaran yang mampu mendorong peserta 

didik terlibat aktif dalam pembelajaran, sekaligus melatih keterampilan ilmiah 

mereka. Salah satu perangkat pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing. 
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LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah perangkat pembelajaran yang dapat 

mengatasi permasalah keterampilan proses sains peserta didik. LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing dapat melibatkan peserta didik untuk aktif dalam 

melakukan proses penyelidikan ilmiah secara terarah, sehingga peserta didik 

tidak hanya membaca atau mendengarkan penjelasan pendidik, tetapi akan 

terlibat langsung dalam menyajikan pertanyaan atau masalah, membuat 

hipotesis, merancang dan melakukan percobaan, serta mengumpulkan dan 

menganalisis data lalu menyumpulkan berdasarkan bukti yang diperoleh. 

Grand theory yang digunakan peneliti untuk variabel bebas merujuk pada 

pendapat Fitrianti (2018) yang menyebutkan sepuluh indikator keterampilan 

proses sains, sedangkan grand theory untuk variabel bebas merujuk pada 

Prastowo (2015) tentang komponen-komponen LKPD dan  pendapat Trianto 

dalam Lovisia (2018) untuk sintaks inkuiri terbimbing. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

kerangka pikir berikut. 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Keterangan: 

X : LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing (Variabel Bebas) 

Y : Keterampilan Proses Sains (Variabel Terikat) 

      : Pengaruh LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan 

  Proses Sains 

 

Berdasarkan gambar 1 di atas, menunjukkan bahwa pada penelitian ini 

memiliki satu variabel bebas (X) yaitu LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan 

memiliki satu variabel terikat (Y) yaitu keterampilan proses sains. Kedua 

variabel tersebut kemudian dilakukan sebuah penelitian tentang pengaruh 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains. 

 

(X) 

 

(Y) 
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I. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih memerlukan pengujian 

untuk memastikan kebenarannya. Berdasarkan tinjauan pustaka, penelitian 

relevan, dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

H0: Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

sekolah dasar.  

Ha: Terdapat pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

sekolah dasar.  

  



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. Sugiyono (2019) berpendapat bahwa metode 

penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, yang bertujuan menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Penelitian eksperimen menurut Siyoto dan Sodik 

(2015) ialah penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat 

antara variabel satu dengan lainnya (variabel X dan variabel Y). Penelitian 

ini menggunakan jenis eksperimen semu atau quasi experimental design. 

Menurut Arib dkk., (2024) eksperimen semu adalah bentuk desain yang 

melibatkan paling sedikit dua kelompok, di mana satu kelompok sebagai 

kelompok eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok 

kontrol. 

 

2. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control 

Group Design. Desain ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

kelas eksperimen dan kontrol. Pemilihan dua kelompok atau kelas tidak 

dipilih secara acak. Kedua kelompok diberikan materi pembelajaran yang 

sama, namun dengan perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menerapkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menerapkan LKPD 

tidak bersintaks yang biasa diterapkan pendidik.  
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Sugiyono (2019) mengambarkan desain penelitian nonequivalent control 

group design sebagai berikut. 

 

 

 

   Gambar 2. Desain penelitian 

Keterangan: 

O1 = Skor pretest kelompok eksperimen 

O2 = Skor posttest kelompok eksperimen 

X = Perlakuan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing  

O3 = Skor pretest kelompok kontrol 

O4 = Skor posttest kelompok kontrol 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Talang Padang yang beralamat 

di Jalan M. Ratam, Talang Padang, Kecamatan Talang Padang, Kabupaten 

Tanggamus, Lampung.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas IV tahun 

pelajaran 2025/2026. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV A yang berjumlah 

27 peserta didik dan kelas IV C yang berjumlah 26 peserta didik di SD 

Negeri 1 Talang Padang. 

 

C. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian ini berisi tentang langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan dalam melakukan penelitian. Prosedur yang dilakukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

 

O1  x O2 

O3   O4
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1. Tahap Pendahuluan 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

b. Melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi secara langsung 

ke sekolah untuk mengetahui informasi mengenai jumlah rombel kelas 

dan jumlah peserta didik setiap rombelnya, cara mengajar pendidik dan 

pemahaman keterampilan proses sains peserta didik kelas IV. 

c. Menentukan sampel penelitian yang dijadikan sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdasarkan hasil observasi. 

 

2. Tahap Perencanaan 

a. Menentukan capaian dan tujuan pembelajaran. 

b. Membuat perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas eksperimen dan modul ajar 

dengan LKPD tidak bersintaks untuk kelas kontrol. 

c. Membuat instrumen penelitian berupa tes unjuk kerja, lembar 

observasi, dan lembar angket. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba instrumen di kelas IV B. 

b. Melakukan pengujian prasyarat instrumen berdasarkan data hasil uji 

coba instrumen untuk mengetahui instrumen yang dibuat valid serta 

reliabel atau tidak. 

c. Melakukan pretest pada kelas IV C dan IV A untuk mengetahui 

kemampuan awal peserta didik sebelum perlakuan. 

d. Melaksanakan penelitian dengan melakukan kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing dan pembelajaran di kelas kontrol menerapkan LKPD tidak 

bersintaks. 

e. Melakukan posttest pada kelas IV C dan IV A untuk mengetahui hasil 

perubahan setelah diberi perlakuan. 
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f. Membagikan angket kepada peserta didik untuk mengetahui perubahan 

penggunaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing setelah diberi 

perlakuan. 

g. Mengumpulkan, mengolah, serta menganalisis data hasil penelitian di 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

h. Membuat kesimpulan dan membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati. Menurut Sugiyono 

(2019) populasi merupakan wilayah generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek dengan jumlah serta karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD 

Negeri 1 Talang Padang pada tahun pelajaran 2025/2026 yang berjumlah 

80 orang dengan rincian sebagai berikut. 

 

Tabel 4. Populasi Peserta Didik Kelas IV SD Negeri 1 Talang Padang 

No Kelas 
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. IV A 13 14 27 

2. IV B 15 12 27 

3. IV C 12 14 26 

  Jumlah  80 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas IV A, IV B dan IV C SD Negeri 1 

Talang Padang tahun pelajaran 2025/2026. 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang akan dijadikan sumber 

data dalam penelitian. Siyoto dan Sodik (2015) berpendapat bahwa sampel 

adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan 

diambil melalui prosedur tertentu sehingga dapat mewakili keseluruhan 

anggota populasi. Penelitian ini menggunakan non-probability sampling 

jenis teknik purposive sampling.  
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Sugiyono (2019) berpendapat bahwa purposive sampling merupakan 

teknik pengambilan sampel dari sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. 

 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 53 peserta didik yang terdiri dari 

26 peserta didik dari kelas IV C sebagai kelas eksperimen dan 27 peserta 

didik dari kelas IV A sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas 

IV C yang dipilih sebagai kelas eksperimen untuk diberikan perlakuan 

dengan menerapkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing karena memiliki 

persentase keterampilan proses sains paling rendah, sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas IV A yang memiliki persentase keterampilan proses 

sains paling tinggi dibanding kelas IV B dan IV C. 

 

E. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan aspek yang diukur oleh peneliti dalam suatu penelitian. 

Hal ini diperkuat oleh pendapat Pasaribu dkk., (2022) variabel adalah 

fenomena yang menjadi fokus utama penelitian untuk diamati atau diukur. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas 

(Independent) dan variabel terikat (Dependen). 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang akan memengaruhi variabel 

terikat. Pada umumnya disimbolkan dengan X. Menurut Sugiyono (2019) 

variabel bebas disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, dan 

antecedent. Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing (X).   

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi karena adanya 

variabel bebas. Pada umumnya disimbolkan dengan Y. Sugiyono (2019) 

berpendapat bahwa variabel terikat disebut sebagai variabel output, 

kriteria, dan konsekuen. Pada penelitian ini variabel terikat yaitu 

keterampilan proses sains (Y).  
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F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelasakan 

suatu konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah lembar kerja peserta didik 

yang dirancang untuk membimbing proses penemuan konsep secara 

sistematis dan terarah. Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

akan membimbing setiap tahapannya. Menurut Jundu dkk., (2020) 

model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah model pembelajaran 

yang inovatif untuk diterapkan pendidik dalam proses pembelajaran 

IPA. 

 

b. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah kemampuan ilmiah yang digunakan 

peserta didik untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan 

pengetahuan sains dengan metode ilmiah. Keterampilan ini mencakup 

keterampilan dasar yang meliputi aktivitas kognitif, observasi, 

penalaran logis, serta eksperimen atau penyelidikan. 

 

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional merupakan penjelasan terkait batasan variabel dalam 

penelitian. Menurut Muin (2023) definisi operasional merupakan definisi 

yang dilandaskan atas apa yang dapat dilihat. Definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing (X) 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah perangkat pembelajaran 

yang berisi serangkaian aktivitas, petunjuk, dan pertanyaan yang 

dirancangkan untuk memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran. 
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Komponen LKPD yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi 

pendukung, tugas atau langkah kerja, serta penilain. Pada komponen 

tugas atau langkah kerja menggunakan langkah-langkah pembelajaran 

inkuiri terbimbing yang terdiri dari lima langkah yaitu menyajikan 

pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, merancang 

percobaan, mengumpulkan data dan menganalisis data, lalu 

menyimpulkan data. 

 

b. Keterampilan Proses Sains (Y) 

Keterampilan proses sains yang diteliti daam penelitian ini adalah 

keterampilan proses sains IPAS kelas IV. Pengukuran keterampilan 

proses sains diperoleh melalui tes dan non tes pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Pengukuran ini berdasarkan indikator keterampilan 

proses sains yang meliputi mengamati/observasi, mengelompokkan/ 

klasifikasi, menafsirkan/interpretasi, meramalkan/prediksi, 

mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan percobaan 

penelitian, menggunakan alat/bahan, menerapkan konsep, serta 

berkomunikasi. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh data 

yang berasal dari lokasi penelitian. Untuk memperoleh data mengenai variabel 

bebas dan variabel terikat yaitu LKPD berbasis inkuiri terbimbing dan 

keterampilan proses sains, peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan 

data yaitu secara tes dan non tes. 

1. Teknik Tes 

Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data mengenai keterampilan 

proses sains IPAS pada peserta didik. Menurut Faiz dkk., (2022) tes 

merupakan instrumen yang berisi sejumlah tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik guna mengukur aspek perilaku tertentu. Prosedur tes 

dalam penelitian ini melalui tes berupa tes unjuk kerja untuk menilai 
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keterampilan proses sains peserta didik yang dinilai menggunakan lembar 

observasi. 

 

2. Non Tes 

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 

angket.  

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data melalui observasi dilakukan dengan melihat 

langsung ke lapangan terhadap objek yang akan diteliti. Teknik ini 

sering digunakan dalam sebuah penelitian. Observasi menurut 

Hasibuan dkk., (2023) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan secara langsung, disertai pencatatan mengenai 

kondisi atau perilaku objek sasaran. Pada penelitian ini, observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung terhadap keterampilan proses sains. 

 

b. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 

daftar pertanyaan atau kuesioner. Menurut Syarifuddin dkk., (2021) 

angket adalah daftar pertanyaan yang disusun dan diberikan kepada 

orang lain yang bersedia memberikan jawaban sesuai dengan 

kebutuhan peneliti. Peneliti menggunakan angket untuk 

mengumpulkan data persepsi peserta didik terhadap kegunaan LKPD 

berbasis inkuiri terbimbing. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk memperoleh 

data yang akan dikaji. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu instrumen tes dan non tes. 

1. Instrumen Tes 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

instrumen tes dengan tujuan untuk mengukur pemahaman peserta didik 
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terhadap keterampilan proses sains setelah mengikuti proses pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD berbasis inkuiri terbimbing. Bentuk tes yang 

diberikan berupa tes unjuk kerja. Soal-soal ini digunakan untuk 

mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta didik terhadap 

keterampilan proses sains sebagai dampak dari penerapan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing. Soal dibuat berdasarkan indikator keterampilan proses 

sains pada materi wujud zat dan perubahannya dengan kisi-kisi instrumen 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Kisi-Kisi Unjuk Kerja Keterampilan Proses Sains  

No 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Bentuk Kegiatan Unjuk 

Kerja 

Aspek yang 

Diamati 

1 Mengamati Peserta didik mengamati 

bentuk wujud benda awal 

sebelum diberi perlakuan. 

Peserta didik 

menggunakan 

panca indera 

untuk 

memperoleh 

informasi dari 

objek atau 

peristiwa. 

2 Mengklasifikasi Peserta didik 

mengelompokkan benda 

percobaan berdasarkan 

wujudnya. 

Peserta didik 

mengelompokkan 

data/objek 

berdasarkan 

persamaan dan 

perbedaan ciri. 

3 Menafsirkan Peserta didik menjelaskan 

perbedaan perubahan pada 

kondisi diberi perlakukan 

dengan tidak diberi perlakuan. 

Peserta didik 

menjelaskan 

makna data, 

pengamatan atau 

hasil eksperimen. 

4 Memprediksi  Peserta didik membuat 

perkiraan apa yang akan 

terjadi pada benda. 

Peserta didik 

mengemukakan 

apa yang 

mungkin terjadi. 

5 Mengajukan 

pertanyaan 

Peserta didik menuliskan 

pertanyaan baru berdasarkan 

pengamatan awal 

Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

ilmiah yang 

berlatar belakang 

hipotesis. 

6 Berhipotesis Peserta didik menyusun 

dugaan sementara sebagai 

jawaban dari pertanyaan. 

Peserta didik 

membuat 

jawaban semetara 

dari percobaan. 
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No 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Bentuk Kegiatan Unjuk 

Kerja 

Aspek yang 

Diamati 

7 Merencanakan 

percobaan 

Peserta didik menuliskan alat, 

bahan dan langkah kerja 

sebagai pembuktian. 

Peserta didik 

menentukan 

alat/bahan dan 

merancang 

langkah 

percobaan. 

8 Menggunakan alat/ 

bahan 

Peserta didik melakukan 

percobaan sesuai langkah 

kerja dengan hati-hati. 

Peserta didik 

menggunakan 

alat dan bahan 

dengan tepat. 

9 Menerapkan 

konsep 

Peserta didik menjelaskan 

hubungan konsep ilmiah 

dengan proses mencairnya 

benda padat. 

Peserta didik 

mampu 

menggunakan 

konsep sains 

untuk 

menjelaskan hasl 

percobaan. 

10 Berkomunikasi Peserta didik menuliskan 

kesimpulan akhir dari hasil 

percobaan. 

Peserta didik 

menyampaikan 

hasil percobaan 

secara sistematis. 

Sumber: Modifikasi dari Fitrianti (2018) 

 

2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi dan 

angket.  

a. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk pencatatan dan 

pengamatan secara langsung terkait keterampilan proses sains peserta 

didik selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kisi-kisi 

lembar observasi sebagai berikut. 

  

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 
No. Aspek KPS Indikator 

1. Mengamati Peserta didik menggunakan panca indera untuk 

memperoleh informasi dari objek atau peristiwa. 

2. Mengklasifikasi  Peserta didik mengelompokkan data/objek 

berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri. 

3. Menafsirkan  Peserta didik menjelaskan makna data, 

pengamatan atau hasil eksperimen. 

4. Memprediksi Peserta didik mengemukakan apa yang mungkin 

terjadi. 
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No. Aspek KPS Indikator 

5. Mengajukan 

pertanyaan 

Peserta didik mengajukan pertanyaan ilmiah 

yang berlatar belakang hipotesis. 

6. Berhipotesis Peserta didik membuat jawaban semetara dari 

percobaan. 

7. Merencanakan 

percobaan 

Peserta didik menentukan alat/bahan dan 

merancang langkah percobaan. 

8. Menggunakan 

alat/bahan 

Peserta didik menggunakan alat dan bahan 

dengan tepat. 

9. Menerapkan 

konsep 

Peserta didik mampu menggunakan konsep sains 

untuk menjelaskan hasl percobaan. 

10. Berkomunikasi   Peserta didik menyampaikan hasil percobaan 

secara sistematis. 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Fitrianti (2018) 

 

Tabel 7. Rubrik Penilaian Observasi Keterampilan Proses Sains 

Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kriteria 

4 3 2 1 

Mengamati  

(Peserta didik 

menggunakan 

panca indera 

untuk 

memperoleh 

informasi dari 

objek atau 

peristiwa)  

Mengamati 

seluruh benda 

dan 

perubahannya 

dengan teliti 

serta mencatat 

hasil 

pengamatan 

secara 

lengkap.  

Mengamati 

sebagian 

benda dan 

perubahannya 

serta mencatat 

hasil 

pengamatan 

secara lengkap 

Mengamati 

sebagian 

benda dan 

perubahan-

nya serta 

mencatat 

hasil 

pengamatan 

secara 

singkat. 

Tidak 

mengamati 

benda dan 

perubahan-

nya atau 

tidak 

mencatat 

hasil 

pengamatan. 

Mengklasifikasi  

(Peserta didik 

mengelompok-

kan data/objek 

berdasarkan 

persamaan dan 

perbedaan ciri) 

Mengelompok-

kan benda 

dengan  tepat, 

lengkap dan 

disertai alasan 

logis. 

Mengelompok

kan benda 

dengan  tepat, 

dan disertai 

alasan logis. 

Mengelom-

pokkan 

sebagian 

benda 

dengan 

cukup tepat. 

Tidak 

mengelom-

pokkan 

benda. 

Menafsirkan 

(Peserta didik 

menafsirkan 

data hasil 

pengamatan) 

Menafsirkan 

data secara 

logis, lengkap 

dan sesuai 

dengan hasil 

pengamatan. 

Menafsirkan 

data dengan 

cukup logis 

sesuai hasil 

pengamatan. 

Menafsirkan 

data namun 

kurang logis 

dan lengkap. 

Tidak 

menafsirkan 

data hasil 

pengamatan. 

Mempediksi  

(Peserta didik 

mengemukakan 

apa yang 

mungkin 

terjadi) 

Membuat 

prediksi logis 

sesuai 

dengan teori 

perubahan 

wujud zat. 

Membuat 

prediksi cukup 

logis sesuai 

dengan teori 

perubahan 

wujud zat. 

Membuat 

prediksi 

namun 

kurang 

sesuai teori 

perubahan 

wujud zat. 

Tidak 

membuat 

prediksi 

sesuai 

dengan teori 

perubahan 

wujud zat. 
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Indikator 

Keterampilan 

Proses Sains 

Kriteria 

4 3 2 1 

Mengajukan 

pertanyaan 

(Peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan 

ilmiah yang 

berlatar 

belakang 

hipotesis) 

Membuat  

pertanyaan 

ilmiah dan 

relevan 

dengan 

perubahan 

wujud zat. 

Membuat  

pertanyaan 

ilmiah cukup 

relevan dengan 

perubahan 

wujud zat. 

Membuat  

pertanyaan 

ilmiah 

namun 

kurang 

relevan 

dengan 

perubahan 

wujud zat. 

Tidak 

membuat  

pertanyaan 

ilmiah 

tentang 

perubahan 

wujud zat. 

Berhipotesis 

(Peserta didik 

membuat 

jawaban 

semetara dari 

percobaan) 

Merumuskan 

hipotesis  

logis, ilmiah, 

dan sesuai 

dengan hasil 

prediksi. 

Merumuskan 

hipotesis 

cukup logis, 

dan sesuai 

dengan hasil 

prediksi. 

Merumuskan 

hipotesis  

kurang logis, 

dan kurang  

sesuai    

dengan hasil 

prediksi. 

Tidak 

merumuskan 

hipotesis  

sesuai 

dengan hasil 

prediksi. 

Merencanakan 

percobaan 

(Peserta didik 

menentukan 

alat/bahan dan 

merancang 

langkah 

percobaan) 

Merancang 

alat/bahan dan 

langkah 

percobaan 

dengan runtut, 

jelas, dan 

sesuai tujuan.  

Merancang  

alat/bahan dan 

langah 

percobaan 

cukup runtut 

dengan sedikit 

kekurangan.  

Merancang  

alat/bahan 

dan langah 

percobaan 

kurang 

runtut dan 

jelas.  

Tidak 

merancang  

alat/bahan 

dan langah 

percobaan 

sesuai tujuan.  

Menggunakan 

alat/bahan 

(Peserta didik 

menggunakan 

alat dan bahan 

dengan tepat) 

Menggunakan 

alat dan bahan 

dengan tepat, 

aman, dan 

efisien.  

Menggunakan 

alat dan bahan 

dengan cukup 

tepat dan    

aman. 

Mengguna- 

kan alat 

dan bahan 

kurang 

tepat atau 

tidak sesuai 

prosedur.  

Tidak 

menggun-

akan alat dan 

bahan sesuai 

prosedur.  

Menerapkan 

konsep (Peserta 

didik mampu 

menggunakan 

konsep sains 

untuk 

menjelaskan 

hasl percobaan) 

Menggunakan 

konsep sesuai 

hasil  

percobaan 

secara tepat 

dan jelas. 

Menggunakan 

konsep cukup   

sesuai hasil 

percobaan.  

Kurang 

mengguna-

kan konsep 

sesuai hasil 

percobaan. 

Tidak 

mengguna-

kan konsep 

sesuai hasil 

percobaan.  

Berkomunikasi 

(Peserta didik 

menyampaikan 

hasil percobaan 

secara 

sistematis) 

Menyampai-

kan hasil   

percobaan 

dengan jelas, 

runtut dan 

lengkap. 

Menyampai-

kan hasil 

cukup jelas 

namun kurang 

runtut.  

Menyampai-

kan hasil 

namun tidak 

jelas dan 

runtut.  

Tidak 

menyampai-

kan hasil 

namun tidak 

jelas dan 

runtut. 

Sumber: Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Fitrianti (2018) 

Tabel 8. Kriteria Kemampuan Keterampilan Proses Sains 
Persentase Kategori 
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81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup 

21-40% Kurang 

0-20% Sangat Kurang 

Sumber: Masloman dkk., (2023) 

 

4. Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai respon peserta didik terhadap penerapan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing selama pembelajaran. Skor penilaian angket 

menggunakan Skala Likert. Menurut Anggraeni dkk., (2021) Skala 

Likert merupakan teknik dalam pemberian skor yang digunakan dalam 

kuesioner penelitian dengan empat pilihan jawaban, yaitu. 

a. Sangat Baik (SB) = 4 

b. Baik (S)  = 3 

c. Kurang Baik (KB) = 2 

d. Tidak Baik (TB) = 1 

 

Tabel 9. Kisi-Kisi Lembar Angket LKPD Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

No. Aspek Indikator Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kemudahan 

pengguna 

Petunjuk 

penggunaan     

LKPD dapat 

dipahami dengan 

jelas dan tanpa 

mengalami 

kesulitan.  

Petunjuk 

penggunaan 

LKPD mudah 

saya pahami. 

    

2. Tampilan LKPD 

menyajikan 

tampilan yang 

menarik dan 

mampu 

memperjelas 

materi. 

Gambar atau 

ilustrasi 

menarik dan 

mendukung 

penjelasan 

materi 

pembelajaran. 

    

3. Bahasa Kalimat dalam 

LKPD 

menggunakan 

struktur yang 

sederhana, jelas, 

Kalimat yang 

digunakan 

dalam LKPD 

ini jelas dan 

mudah saya 

pahami. 
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No. Aspek Indikator Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

dan mudah 

dipahami. 

4. Menyajikan 

pertanyaan atau 

permasalahan 

LKPD 

menyajikan 

permasalahan 

yang jelas. 

LKPD 

menyajikan 

pertanyaan/ 

permasalahan 

yang mudah 

dipahami dan 

membuat saya 

tertarik untuk 

belajar. 

    

Permasalahan 

sesuai dengan 

materi yang 

dipelajari. 

Permasalahan 

dalam LKPD 

sesuai dengan 

materi 

pembelajaran. 

    

5. Membuat 

Hipotesis 

LKPD memberi 

kesempatan 

untuk membuat 

dugaan awal. 

LKPD 

mendorong 

saya membuat 

dugaan awal 

(hipotesis) 

sebelum 

melakukan 

percobaan. 

    

Hipotesis relevan 

dengan 

permasalahan. 

 

 

LKPD 

membantu 

saya 

menyusun 

hipotesis yang 

sesuai dengan 

permasalahan. 

    

6. Merancang dan   

melakukan 

percobaan    

LKPD memberi 

petunjuk 

merancang 

langkah-langkah 

percobaan. 

LKPD 

memandu 

dalam 

merancang 

langkah-

langkah 

percobaan 

dengan jelas. 

    

LKPD memberi 

arahan 

melakukan 

percobaan.  

LKPD 

memudahkan 

dalam 

melaksanakan 

percobaan 

sesuai 

petunjuk. 
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No. Aspek Indikator Pernyataan 
Penilaian 

1 2 3 4 

7. Mengumpulkan 

dan 

menganalisis 

data   

LKPD 

mengarahkan 

cara 

mengumpulkan 

data. 

LKPD 

membantu 

mengumpulkan 

data secara 

sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

LKPD menuntun 

dalam 

menganalisis 

data. 

 

 

  

LKPD 

memudahkan 

dalam 

memahami 

dan 

menganalisis 

data hasil 

percobaan. 

    

LKPD 

membantu 

membandingkan 

hasil dengan 

hipotesis. 

LKPD 

membuat 

untuk mampu 

membanding-

kan data 

dengan 

dugaan awal 

(hipotesis). 

    

8. Menyimpulkan  LKPD memandu 

peserta didik 

dalam menyusun 

kesimpulan. 

LKPD 

memandu 

dalam 

menyusun 

kesimpulan 

berdasarkan 

data. 

    

Kesimpulan 

sesuai dengan 

hasil kegiatan. 

Kesimpulan 

yang dibuat 

melakui 

LKPD sesuai 

dengan hasil 

percoban. 

    

Sumber: Dimodifikasi dari Trianto dalam Lovisia (2018) 

 

I. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

1. Uji Coba Instrumen  

Instrumen yang telah disusun selanjutnya dilakukan uji coba untuk 

menjamin bahwa instrumen yang digunakan layak untuk penelitian. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa unjuk kerja yang dinilai melalui 

observasi untuk mengukur keterampilan proses sains peserta didik. Oleh 

karena itu, pengujian instrumen difokuskan pada uji validitas oleh 

validator ahli dan uji reliabilitas menggunakan uji Intraclass Correlation 
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Coefficient (ICC). Peneliti melakukan uji coba instrumen pada peserta 

didik kelas IV B yang berjumlah 27 orang peserta didik di SD Negeri 1 

Talang Padang. 

 

2. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrumen. Menurut (Sugiyono, 2019) valid artinya instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur. 

Uji validitas digunakan untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid 

atau tidak. Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode validasi 

ahli (expert judgment) oleh satu orang dosen ahli, yaitu Bapak     

Dr. Handoko, S.T., M.Pd., yang memiliki kompetensi di bidang IPAS. 

Berdasarkan hasil validasi yang diberikan, instrumen dinyatakan layak 

digunakan karena keseluruhan telah memenuhi aspek konstruksi, isi, dan 

bahasa. Penilaian validitas instrumen dilakukan menggunakan skala 1-4 

yaitu tidak valid, kurang valid, valid, dan sangat valid. Skor yang 

diperoleh dari penilaian ahli selanjutnya dihitung menggunakan rumus 

persentase validitas sebagai berikut. 

 𝑃 =
𝐹

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

P = Persentase validitas 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 

Hasil perhitungan persentase validitas kemudian diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria tingkat kevalidan instrumen berikut. 

 

Tabel 10. Klasifikasi Validitas 
Rentang Persentase Kriteria 

81-100% Sangat Valid 

61-80% Valid 

41-60% Cukup Valid 

21-40% Kurang Valid 

0-20% Tidak Valid 

Sumber: Hulu dan Dwiningsih (2021) 
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Berdasarkan hasil penilaian ahli, diperoleh bahwa instrumen unjuk kerja 

memiliki tingkat kevalidan sebesar 86,4% dengan kategori sangat valid, 

lembar observasi memperoleh tingkat kevalidan sebesar 85% dengan 

kategori sangat valid, dan angket keterlaksanaan lkpd berbasis inkuiri 

terbimbing memperoleh tingkat kevalidan sebesar 87% dengan kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan bahwa seluruh 

instrumen dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 90 (Unjuk kerja 

pretest dan posttest), lampiran 4 halaman 91 (Lembar observasi), lampiran 

5 halaman 92 (Lembar angket), dan lampiran 6 halaman 93-94 (LKPD). 

 

3. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi 

apabila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Menurut Sugiyono  

(2019) instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 

untuk mengukur obyek yang sama beberapa kali akan menghasilkan data 

yang sama. Pada penelitian ini, uji reliabilitas instrumen dilakukan 

menggunakan Intraclass Correlation Coefficient (ICC) dengan bantuan 

program SPSS 27. Uji ICC digunakan karena instrumen penelitian berupa 

lembar observasi yang dinilai oleh lebih dari satu obsever, sehingga 

diperlukan pengujian tingkat kesepakatan antar obsever. 

Langkah-langkah uji reliabilitas di SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Buka SPSS dan input data 

b. Pilih Analyze → Scale → Reliability Analysis  

c. Masukkan data obsever 1, obsever 2, dan obsever 3 ke Items 

d. Klik Statistics, pilih F test pada Anova Table 

e. Klik Intraclass Correlation Coefficient dan 95% Confidence Interval 

f. Tekan Continue, lalu OK 

g. Output akan menampilkan grafik reliabilitas dan nilai signifikansi 

h. Jika nilai signifikansi data < 0,05 maka data reliabel 

i. Jika nilai signifikansi data > 0,05 maka data tidak reliabel. 



50 

 

 

Setelah mengikuti nilai koefisien reliabilitas, kemudian diklasifikasikan 

sebagai berikut.  

 

Tabel 11. Klasifikasi Reliabilitas 
Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

0,91-1,00 Sangat Tinggi 

0,71-0,90 Tinggi 

0,41-0,70 Sedang  

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Busnawir (2023) 

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen unjuk kerja keterampilan proses 

sains yang dinilai melalui lembar observasi, dilakukan pengujian untuk 

mengetahui tingkat konsistensi instrumen yang digunakan. Nilai uji 

reliabilitas menggunakan ICC dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 12. Data Hasil Uji Reliabilitas ICC 

Intraclass Correlation Coefficient 

 

Intraclass 

Correlationb 

95% Confidence Interval F Test with True Value 0 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound Value df1 df2 Sig 

Single 

Measures 

.638a .440 .796 6.287 27 54 .000 

Average 

Measures 

.841c .702 .921 6.287 27 54 .000 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Intraclass Correlation 

Coefficient (ICC), diperoleh nilai ICC Single Measures sebesar 0,638 

dengan signifikansi 0,000, yang berkategori kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa penilaian masing-masing obsever secara individu memiliki tingkat 

konsistensi yang baik. Selanjutnya, nilai ICC Average Measures sebesar 

0,841 dengan nilai signifikansi 0,000, yang termasuk dalam kategori 

sangat kuat. Nilai tersebut menunjukkan bahwa apabila penilaian dari 

ketiga obsever digabungkan, maka instrumen memiliki tingkat konsistensi 

yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
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instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bersifat reliabel dan layak 

digunakan. (lampiran 16 halaman 122) 

 

J. Teknik Analisis Data  

1. Teknik Analisis Data 

a. Keterlaksanaan LKPD berbasis Inkuiri Terbimbing 

Setelah pembelajaran berlangsung, peneliti menilai keterlaksanaan 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing menggunakan lembar angket 

keterlaksanaan yang diisi oleh responden setelah pembeajaran. 

Persentase keterlaksanaan LKPD berbasis inkuiri terbimbing akan 

dipersentasekan melalui rumus berikut. 

𝑃 =
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% 

Tabel 13. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran LKPD Berbasis 

            Inkuiri Terbimbing 

Tingkat Keberhasilan Keterangan 

0% ≤ P < 20% Sangat Kurang  

20% ≤ P < 40% Kurang  

40% ≤ P < 60% Cukup  

60% ≤ P < 80% Baik 

80% ≤ P ≤ 100% Sangat Baik 

Sumber: Arikunto (2013) 

 

b. Uji N-Gain 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur keberhasilan suatu 

pembelajaran setelah diberikan perlakuan tertentu. Uji N-Gain 

dilakukan dengan bantuan Microsoft excel. Rumus yang digunakan 

untuk menguji N-Gain sebagai berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 14. Kategori N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 

N-Gain > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Arikunto (2013) 
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K. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa apakah data 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 

melalui program SPSS versi 27 pada tingkat signifikansi 0,05. Apabila 

nilai signifikansi (sig.) yang dihasilkan dalam output SPSS lebih besar dari 

0,05 (p > 0.05), maka data dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), maka data tersebut 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Langkah-langkah uji normalitas di 

SPSS adalah sebagai berikut. 

a. Buka SPSS dan input data 

b. Pilih Analyze → Descriptive Statistics → Explore  

c. Masukkan variabel ke Dependent List 

d. Klik Plots, pilih Normality plots with tests 

e. Tekan Continue, lalu OK 

f. Output akan menampilkan grafik normalitas dan nilai signifikansi 

g. Jika nilai signifikansi data > 0,05 maka data berdistribusi normal 

h. Jika nilai signifikansi data < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui bahwa 

kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variasi yang sama. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila data 

telah dinyatakan normal pada uji normalitas. Sampel dianggap memiliki 

varian populasi yang sama jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 (p > 0,05). 

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 27 

melalui langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Buka SPSS dan masukkan data ke dalam Spreadsheet 

2. Pilih Analyze → Compare Means → One-Way ANOVA 

3. Masukkan variabel yang diuji ke Dependent List dan kelompok data ke 

Factor List 
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4. Klik Options lalu centang Homogeneity of variance test 

5. Tekan Continue, kemudian OK 

6. Output SPSS akan menampilkan tabel Test of Homogeneity of 

Variances 

7. Jika nilai sig. Levene’s Test > 0,05 maka varians data dinyatakan 

homogen 

8. Jika nilai sig. Levene’s Test < 0,05 maka varians data dinyatakan tidak 

homogen. 

 

3. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis data normalitas dan homogenitas, 

maka selanjutnya melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 

adalah uji regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS 27 untuk 

menentukan apakah terdapat pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Menurut Muncarno 

(2017) regresi linear sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y).  

 

Pada taraf signifikan α = 0,05. Jika sig < 0,05 maka Ha diterima dan H0 

ditolak, artinya signifikan dan mampu memberikan pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Sebaliknya jika sig > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti tidak signifikan dan variabel X tidak memiliki 

pengaruh yang cukup variabel Y. Hipotesis yang diuji yaitu sebagai 

berikut. 

H0: Tidak terdapat pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

sekolah dasar.  

Ha: Terdapat pengaruh LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

sekolah dasar.  

 



 

 

 
 
 
 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh penerapan LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap 

keterampilan proses sains pada mata pelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

sekolah dasar. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji hipotesis 

menggunakan uji regresi linear sederhana. Pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti ajukan yaitu sebagai berikut. 

1. Peserta Didik 

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam pembelajaran terutama 

pada kegiatan percobaan, pengamatan, diskusi, dan penarikan kesimpulan, 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menerapkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing 

sebagai salah satu inovasi dalam pembelajaran dengan merancang kegiatan 

yang mendukung tercapainya seluruh indikator keterampilan proses sains. 

3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam penerapan LKPD berbasis 

inkuiri terbimbing dengan menyediakan fasilitas pembelajaran guna 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi mengenai pengaruh 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik. Penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut terkait 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains pada 

mata pelajaran atau materi yang berbeda. 
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